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ABSTRAK

Dalam rangka mewujudkan keluarga sejahtera, banyak cara yang ditempuh
oleh masyarakat Indonesia, khususnya para ibu-ibu yang sudah berkeluarga
(isteri), salah satu cara yang ditempuh yaitu dengan melaksanakan program
Keluarga Berencana. Melihat pesatnya pertambahan penduduk maka
diperlukan adanya program KB dengan pertimbangan hal ini dapat
menjadikan masyarakat Indonesia yang makmur juga sejahtera. Namun yang
terjadi dalam masyarakat Desa Sidoharjo justru sebaliknya, (43,2%) masih
banyak yang tidak melaksanakan KB, karena menurut mereka KB adalah
sebuah hal yang tidak umum dan tidak menarik lagi, (17, 9 %) sudah tercatat
melaksanakan KB, sedangkan sisanya (38,9%) pernah melaksankan KB
namun tidak diteruskan dengan salah satu alasan terdapatnya efek pemakaian
alat kontrasepsi. Dengan adanya upaya program KB ini, maka diharapkan
dapat mewujudkan Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS).

Didalam al-Qur’an maupun sumber hukum lainnya masalah KB mengenai
penentuan jumlah anak masih saja sering diperdebatkan. Ada sebagian para
ulama yang mengatakan bahwa KB dilarang jika dilakukan dengan alasan
takut akan kemiskinan, maka alasan tersebut tidak dibenarkan oleh Islam.
Untuk mengimbangi pemahaman agama kepada masyarakat yang kurang
faham adanya manfaat program KB, maka diperlukan adanya kerjasama antar
beberapa pihak terutama tokoh masyarakat itu sendiri dan tokoh agama
setempat.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pandangan masyarakat Sidoharjo terhadap program keluarga berencana dalam
mewujudkan keluarga sejahtera, serta faktor apa saja yang mempengaruhi
pandangan masyarakat dan bagaimana korelasinya dengan Hukum Islam.
Dapat juga untuk mengetahui peran dan fungsi keluarga berencana,
mengubah pola pikir masyarakat mengenai pemahaman keluarga berencana
terutama dalam Islam, agar dalam pelaksanaan tersebut tidak melanggar
aturan bahkan menyimpang dari syari’at Islam. Penelitian ini menggunakan
field research, dengan metode pendekatan normatife, yang dalam
pengertiannya menggunakan tolak ukur agama (al-Qur’an dan Hadist serta
kaidah-kaidah fikih serta ushul fikih).

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa masyarakat Sidoharjo yang tidak
mengikuti program keluarga berencana (43,2%) tidak setuju adanya program
keluarga berencana, karena program keluarga berencana merupakan program
yang bersifat memaksa. Hal tersebut dikarenakan terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi pandangan masyarakat. Akan tetapi masyarakat lain (17,9%)
mengungkapkan bahwa keluarga berencana merupakan upaya dalam
mewujudkan keluarga sejahtera, sedangkan (38,9%) mengatakan bahwa
keluarga sejahtera dapat diperoleh dengan adanya kesadaran hak dan
tangungjawab masing-masing suami dan isteri. Dengan demikian dasar dari
adanya peran dan fungsi itu terletak dan ditentukan pertama oleh pemeritah
yang bertanggungjawab atas tugasnya, kedua terletak pada kesadaran besar
suami isteri juga tingkat perekonomian yang harus lebih memadai.
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MOTTO

Nilai kehidupan bukan terletak pada panjangnya
hari..melainkan pada bagaimana memanfaatkannya..
Karena kepuasan dan kebahagiaan dalam hidup tidak
tergantung pada jumlah tahun, melainkan pada

kemauan..

Dan tak ada ciri yang lebih penting dalam diri manusia

daripada pengetahuan dan tata krama..

Karena terdapat pasang surut dalam upaya manusia
yang jika terbawa arus deras akan menuju kekayaan.
Tetapi..tanpa itu semua seluruh perjalanan hidup hanya

akan terjadi di tempat dangkal dan dalam kesengsaraan..
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

f Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ § es (dengan titik di atas)
d Jim i je

a Ha’ h ha (dengan titik di bawah) ka
d Kha’ kh dan ha

3 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J R r er

J Zai z zet
o Sin S es
U Syin sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
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ol Dad
b T2
b2} 7’
I ‘Ain
d Gain
] Fa’
it Qaf
d Kaf
J Lam
a Mim
¢ Nun
3 Waw
® Ha’
s Hamzah
¢ Ya

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

3

el

‘em
‘en
W

ha

apostrof

ye

Il. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah

I1l. Ta’marbiitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h




LR

ditulis

ditulis

Hikmah

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h

el g¥VAa) S

Ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis tatau h

hdllsls Ditulis Zakah al-fitri
IV. Vokal Pendek
e fathah ditulis a
N kasrah ditulis i
o dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ala ditulis a :jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati (sl ditulis a : tansa




3 | Kasrah + ya’ mati A S ditulis r :karim
4 | Dammah + wawu mati  o=_8 ditulis i : furid
VI. Vokal Rangkap
1 | Fathah ya mati ditulis ai
2Sin ditulis bainakum
2 | Fathah wawu mati ditulis au
JA ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
| ditulis u’iddat
Al S il ditulis la’in Syakartum

VIll. Kata sandang Alif + Lam

a. biladiikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “1”

o)Al

bl

rg

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.
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s Lol ditulis as-Sama’

Al ditulis asy-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

w2 Al (g 93 ditulis Zawi al-furiid

) Jal ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR

ss |dana (4l g g Al Gl pd Y oan g Y ) AN () dgdil el lad) o Allaas)

Ol dsaua g Al Ao g Gl pall g sl il e aDld) g 33Mall g Ad g g
a2y Lal

Alhamdulillah puji syukur yang tak terbatas terlantunkan kepada Sang
Penguasa Alam yang telah memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya,
petunjuk serta pertolongan-Nya yang senantiasa tercurah kepada hambanya
dan kepada setiap insan di bumi, sehingga penyusun dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Pandangan Masyarakat Terhadap Program
Keluarga Berencana Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera’’.

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan keharibaan baginda
Rasulullah Muhammad saw, keluarga, para sahabat, dan seluruh umat di
penjuru dunia yang telah memberikan jalan kepada manusia berupa jalan
kebenaran.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan yang
menjadi ketetapan dalam menyelesaikan studi program S1 (Strata Satu) guna
mendapatkan gelar kesarjanaan di Fakultas Syari’ah dan Hukum Uniersitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas
dari bantuan dan kontribusi berbagai pihak yang telah memberikan

bimbingan dan dorongan baik spiritual maupun materiil. Oleh karena itu,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
menyatakan bahwa perkawinan merupakan suatu ikatan perjanjian yang
diadakan antara laki-laki dan perempuan, perjanjian antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan yang dilakukan dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa, sebagai asas pertama dalam Pancasila.® Tujuan tersebut
sebagaimana tersirat dalam firman Allah swt:
Of das 5 8290 aSiy Jaa g Lgal) ) 58t L) g5 aSadti] (ha o8I (318 0 ASLT ag
2013 S o Y S b
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan istri-istri
untukmu (suami) dari jenismu sendiri, supaya kamu (suami-istri) merasa
tenteram dan menjadikan diantaramu (suami-istri) rasa dan kasih sayang.
Dalam membentuk keluarga yang sejahtera juga harus dapat menciptakan
cinta dan kasih sayang antara kedua pasang suami dan isteri sebagali
modalnya, karena setiap manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa adanya
kasih sayang orang lain atau bahkan dari pasangan hidupnya, seperti yang

tercantum dalam firman Allah swt :

lKompilasi Hukum Islam, Pasal 1, (Bandung: Citra Umbara, 2013), him. 2.

Ar-Ram (30):21
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Ayat di atas menjelaskan bahwa hubungan suami dan isteri merupakan
hubungan cinta kasih dan sayang, yang pada dasarnya perkawinan tidak
dapat dibatasi hanya dengan pelayanan yang bersifat material dan biologis
saja. Dilihat dari sifatnya,pernikahan mengandung dua aspek kehidupan
yang sangat penting, yakni untuk menghidupkan dan mengembangkan tata
sosial agama, dan juga untuk memberi dasar kesucian dalam pergaulan
hidup laki-laki dan perempuan, sehingga dari kumpulan rumah tangga
(keluarga) akan membentuk satu lingkungan kehidupan masyarakat yang
bahagia dan sejahtera.”

Eksistensi keluarga sejahtera merupakan sebuah tujuan dan harapan
setiap manusia, karena keluarga sejahtera merupakan pondasi bagi
terciptanya masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Keluarga sejahtera
tidak dapat terwujud secara cepat dan alami tanpa adanya tanggungjawab
setiap anggota keluarga dalam mengemban tugas dan perannya masing-
masing, melainkan juga harus diwujudkan melalui berbagai upaya dan
strategi. Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1992 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera
menyatakan bahwa upaya untuk meningkatkan kepedulian dan peran serta

masyarakat adalah dengan melalui Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP),

>Al-Bagarah (2): 187.

*Faried Ma’ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera & Bahagia, (Bandung:PT
Alma’arif, 1983), him. 24.



pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan
kesejahteraan keluarga kecil bahagia dan sejahtera.’

Kementerian Agama melalui Badan Penasihat, Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) juga memberikan sumbangan pemikiran yang
berkaitan dengan upaya membentuk keluarga sejahtera yaitu dengan
menganjurkan empat upaya pokok yang harus dilaksanakan, salah satunya
adalah dengan pelaksanaan program Keluarga Berencana (KB).° Keluarga
Berencana merupakan suatu ikhtiar atau usaha manusia untuk mengatur
kehamilan dalam keluarga, serta tidak melawan hukum agama, Undang-
Undang Negara dan juga moral Pancasila. Keluarga kecil dengan dua anak
dapat memberikan dampak positif terhadap masalah kependudukan,
perhatian orang tua terhadap anak, sosial dan ekonomi keluarga.

Upaya untuk mengajak masyarakat dalam memahami norma keluarga
kecil bahagia sejahtera (NKKBS) melalui program keluarga berencana
dengan pemakaian alat kontrasepsi bukanlah hal yang mudah. Terlebih lagi
membuat masyarakat mau menerima dan melaksanakan program keluarga
berencana secara aktif dan penuh tanggungjawab. Oleh karena itu, tujuan
dari program nasional Keluarga Berencana yaitu untuk mewujudkan Norma
Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera, juga untuk mendapatkan kesejahteraan

keluarga dan kesejahteraan bangsa.

>Yetti Anggraeni, Pelayanan Keluarga Berencana, (Yogyakarta:Rohima Press, 2012),
him. 19.

®Rahmat Rosyadi, Indonesia:Keluarga Berencana Ditinjau Dari Hukum Islam,
(Bandung: 1406-1986), him. 12.



Desa Sidoharjo merupakan salah satu daerah yang minim akan
sosialisasi KB, (38,9%) dari 267 kepala keluarga sebagian masyarakat Desa
Sidoharjo masih beranggapan bahwa KB merupakan sebuah hal yang tidak
umum atau tidak penting lagi, sehingga anggapan tersebut menyebabkan
terhambatnya perwujudan keluarga sejahtera.” Anggapan tersebut juga dapat
menurunkan ketahanan ekonomi keluarga bahkan juga menimbulkan
pengangguran karena saking banyaknya angka kelahiran yang semakin naik.
Faktor tersebut juga dikarenakan terdapat pandangan masyarakat yang
kurang memahami manfaat adanya program keluarga berencana. Mayoritas
Desa Sidoharjo memiliki anak dengan jumlah lebih dari 4-5,2 selain itu juga
memiliki beberapa anak dengan jarak kelahiran cukup dekat. Melihat
adanya fenomena masyarakat awam yang kurang paham terhadap
pentingnya program keluarga berencana, tentunya juga terdapat masalah
yang akan timbul di masyarakat dan Negara.

Berdasarkan survei penduduk antar sensus (SUPAS) yang dilakukan,
Indonesia diperkirakan akan terus meningkat hingga 264,4 juta jiwa di tahun
2015.° Menyadari kondisi kependudukan yang ada saat ini akan menjadi
tantanganpembangunan cukup berat yang dihadapi oleh bangsa Indonesia,
sehingga sangat wajar apabila komitmen untuk mengendalikan laju

pertumbuhan penduduk perlu terus dibangun, dijaga dan dibina. Hal ini

"Wawancara kepada salah satu Tokoh Masyarakat Sidoharjo, bulan Oktober 2014 di
Desa Sidoharjo Kec. Purwodadi Kab. Purworejo Jawa Tengah.

8 Ibid., Oktober 2014.

Yetti Anggraeni, Pelayanan Keluarga Berencana, (Yogyakarta:Rohima Press, 2012),
him. 19.



dilakukan karena lembaga pemerintah telah gagal dalam mengendalikan
pertumbuhan penduduk, yang akan membawa pada implikasi tekanan sosial
ekonomi yang semakin berat. Dengan demikian jelas bahwa ketetapan atas
dasar Keluarga Berencana kurang bersifat normal.

Berdasarkan permasalahan di atas,maka penyusun tertarik untuk
meneliti tentang “Pandangan Masyarakat Terhadap Program Keluarga
Berencana Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera (Studi Kasus Desa

Sidoharjo Kecamatan Purwodadi Kabupaten Purworejo)”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan, antara lain :
1. Bagaimana pandangan masyarakat Desa Sidoharjo mengenai
Keluarga Berencana dalam mewujudkan Keluarga Sejahtera?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan masyarakat
Desa Sidoharjo?
3. Bagaimana tinjauan Hukum Keluarga Islam terhadap pandangan
masyarakat Desa Sidoharjo mengenai program keluarga berencana

dalam mewujudkan keluarga sejahtera ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk menjelaskan pola pikir pandangan masyarakat
mengenai Keluarga Berencana dalam mewujudkan keluarga
sejahtera.

b. Untuk menjelaskan alasan dari faktor-faktor yang
mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap program
keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga sejahtera.

c. Untuk menjelaskan Tinjauan Hukum Islam terkait program
keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga sejahtera.

2. Kegunaan Penelitian

a. Mendapatkan cara yang efektif guna mengkomunikasikan
program keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga
sejahtera,sehingga pandangan masyarakat yang negatif
terhadap suatu programpemerintah dapat diminimalkan.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan alternatif dalam
upaya membentuk masyarakat guna mewujudkan keluarga
sejahtera.

c. Sebagai sumbangsih wacana dalam khazanah ilmu

pengetahuan hukum Islam.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan, penyusun menemukan
beberapa penjelasan mengenai keluarga berencana, yang berbentuk buku

maupun karya tulis yang terkait dengan hasil penelitian tersebut, antara lain:



Skripsi Ahmad Arifin dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya
BKKBN dalam Pembinaan Keluarga di Kelurahan Ngampilan Kecamatan
Ngampilan Kota Yogyakarta Tahun 2001-2002”, dalam skripsi
tersebutpeneliti menjelaskan tentang bagaimana bentuk upaya BKKBN
dalam pembinaan keluarga, serta apa faktor pendukung dan penghambat
dalam membina keluarga. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
BKKBN dapat melaksanakan kegiatan pembinaan keluarga melalui
penyuluhan agama kepada masyarakat dengan tujuan membina dan
membekali para orang tua agar dapat mendidik anak menjadi anak yang
berkualitas dan mandiri.*

Siti Alfiatun Juriah dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penggunaan Alat Bantu Seksual”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa masalah seksualitas manusia, masalah pendidikan
seksual yang lebih dalam dan pandangan Hukum Islam terhadap berbagai
macam penggunaan alat bantu seksual.™

Jenal Sarifudin, “Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi Tentang Poligami dan

Keluarga Berencana.” Dalam penelitian ini menjelaskan tentang poligami

Ahmad Arifin., “Upaya BKKBN Dalam Pembinaan Keluarga Di Kelurahan
Ngampilan Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta Tahun 2001-2002”, skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).

USiti Alfiatun Juriah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Alat Bantu
Seksual”, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999).Skripsi tidak diterbitkan.



dan menurut pendapat Yusuf al-Qaradhawi bahwa ber-KB itu memang
dibolehkan apabila didorong oleh alasan-alasan yang dapat dibenarkan.*?

Adapun karya tulis yang berbentuk buku antara lain adalah karya Drs.
Masjfuk Zuhdi dalam bukunya berjudul Islam dan Keluarga Berencana di
Indonesia,*®* menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan KB dan beberapa
pengertian yang mencakup mengenai alat-alat kontrasepsi yang
diperbolehkan dalam pandangan Islam. Dalam buku Islam dan Keluarga
Berencana di Indonesia juga dijelaskan tentang bagaimana awal mula KB
tiba di Indonesia.

Dalam buku yang berjudul Keluarga Berencana dalam Qur’an dan
Sunah karya Hudaf, menjelaskan tentang bagaimana susbstansi hukum
terhadap pelaksanaan Keluarga Berencana yang menjadi kewenangan dalam
setiap masyarakat di Indonesia. Di samping itu dalam buku Keluarga
Berencana dalam al-Qur’an dan Sunah juga mengkaji mengenai beberapa
pertanyaan-pertanyaan seputar Keluarga Berencana dengan segala akibat
hukumnya.*

Abd’ Al-Rahim Umram dalam bukunya yang berjudul Islam dan

Keluarga Berencana,® telah menjelaskan tentang pembentukan dan

2Jaenal Sarifudin., “Pemikiran Yusuf Al-Qaradawi Tentang Poligami Dan Keluarga
Berencana (KB)”, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2005). Skripsi tidak diterbitkan.

BMasjfuk Zuhdi, Islam Dan Keluarga Berencana Di Indonesia, (Surabaya: Bina llmu,
1982).

“Hudaf, Keluarga Berencana Dalam Al-Qur’an Dan Sunnah, (Jakarta:Yayasan
Kesejahteraan IAIN Jakarta), him.35.

BAbd’ Al-Rahim Umram, Islam dan Keluarga Berencana, Ttp: Tmp, 1997.



perencanaan Keluarga Berencana menurut pandangan Islam. Serta
menjelaskan tentang substansi hukum boleh tidaknya melakukan program
Keluarga Berencana. Dalam buku tersebut, KB boleh dilaksanakan asalkan
didasarkan dengan alasan-alasan tertentu sesuai dengan apa yang telah
dianjurkan.

Berdasarkan telaah pustaka yang telah disebutkan di atas, sepanjang
sepengetahuan penyusun, belum ada yang spesifik meneliti terjun langsung
kepada masyarakat mengenai pandangan masyarakat terhadap program
Keluarga Berencana dalam mewujudkan Keluarga Sejahtera. Untuk itu
menurut penyusun penelitian ini layak dilakukan dalam rangka menambah

khazanah keilmuan dalam masalah Keluarga Berencana.

E. Kerangka Teori

Dalam kajian sosiologis keluarga merupakan sebuah pranata penting
dalam kehidupan manusia yang memiliki hak yang sah untuk berhubungan
seksual, mengorganisasi kerja dalam rumah tangga dan pengasuhan anak.'®
Sedangkan menurut Jet Sprey seorang ahli sosiologi mengatakan bahwa
keluarga merupakan sebagai suatu sistem konflik yang lebih sering terjadi
dibandingkan dengan gejala harmoni atau keserasian,sehingga interaksi
yang penuh masalah dalam keluarga akan terjadi apabila aturan-aturan tidak

diterapkan secara konsekuen dan hanya diterima oleh satu pihak saja.*’

'®Kustini, Keluarga Harmoni Dalam Prespektif Berbagai Agama, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2011), him. Xx.

YT. 0. lhromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 280.
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Islam mengajak manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena
keluarga seperti gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi
pemenuhan keinginan dan peranan manusia, tanpa menghilangkan
kebutuhannya.*®Keluarga juga merupakan tempat fitrah yang sesuai dengan
keinginan Allah swt bagi kehidupan manusia sejak keberadaan khalifah,
Allah swt berfirman :

19493 9l g agd Ulaa g ellB (e Sy Uilu ) 281

Avyat di atas menjelaskan bahwa Allah telah memberikan istri-istri dan
keturunan kepada manusia. Oleh karena itu, bagi orang yang telah mampu
jasmani maupun rohani, dianjurkan untuk segera membentuk keluarga atau
menikah.

Dalam Islam keluarga sejahtera dapat disubtansikan dalam bentuk
keluarga sakinah, yang dinyatakan bahwa tujuan dari adanya keluarga
adalah untuk mencapai ketentraman dan kebahagiaan dengan dasar dan
kasih sayang, yaitu keluarga yang saling mencintai dan penuh kasih sayang.
Sehingga setiap anggota keluarga merasa dalam suasana aman, tenteram,
(tenang dan damai), (bahagia dan sejahtera) serta juga dinamis menuju
kehidupan yang lebih baik di dunia maupun di akhirat.

Dalam rangka membina keluarga bahagia dan sejahtera serta

mengembangkan keturunan, Islam juga memberikan pedoman kepada umat

BAli Yusuf As-Subki, Figh Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam, (Jakarta:
Amzah, 2010). him. 23.

19Ar-Ra’d (13): 38.
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manusia tentang cara-cara berketurunan, sistem interval seperti yang
tercantum dalam firman Allah swt :
204s L sy o A1 Ol ClalS ol g (R Y g Cmida Al g

Ayat di atas menjelaskan tentang penganjuran kepada ibu-ibu untuk
melakukan penyusuan kepada anak-anaknya selama dua tahun penuh.Hal ini
dilakukan apabila menginginkan penyusuan secara sempurna.

Dalam mengupayakan kesejahteraan bangsa, upaya Negara tentunya
juga membutuhkan modal, sarana, dan tenaga yang terampil serta
berkualitas. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No. 10
Tahun 1992 tentang Perkembangan kependudukan dan Pembangunan
Keluarga Sejahtera, yang mengatakan bahwa dalam upaya peningkatan
kepedulian masyarakat perlu dilakukan untuk mewujudkan keluarga kecil
bahagia dan sejahtera. Maka dari itu, untuk menekankan kepadatan jumlah
penduduk adalah dengan cara melalui program Keluarga Berencana (KB).
Keluarga Berencana merupakan suatu usaha untuk menjarangkan atau
merencanakan jumlah dan jarak kehamilan dengan memakai salah satu alat-
alat kontrasepsi.**

Dalam Al-Qur’an dan hadist memang terdapat dalil yang membolehkan

2

atau menganjurkan untuk melakukan keluarga berencana,® seperti yang

terdapat dalam firman Allah swt :

°Al-Bagarah (1): 233.
2T, 0. Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, him. 280.

22Hudaf, Keluarga Berncana Dalam Qur’an Dan Sunnah, him. 9.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menghendaki jangan sampai kita
berketurunan lemah dan juga jangan sampai keturunan kita lebih lemah
daripada kita sendiri, yang menyebabkan ummat dan bangsa menjadi lemah.

Salah satu usaha untk mencapai pembangunan itu adalah dengan

merencanakan keluarga. Minusnya pembiayaan juga dapat merupakan

faktor pokok yang membawa keturunan itu lemah.
Sebagaimana dikutip oleh Syaeikh Muhammad Yusuf al-Qaradhawi,
keluarga berencana boleh dilakukan antara lain dengan alasan :

a.  Mengkhawatirkan terhadap kehidupan atau kesehatan Ibu apabila
hamil atau melahirkan anak.

b.  Khawatir akan terjadinya bahaya pada urusan dunia yang kadang-
kadang bisa mempersukar peribadatan, sehingga menyebabkan orang
mau menerima barang haram dan mengerjakan yangterlarang justru
untuk kepentingan anak-anaknya.

C. Mengkhawatirkan anak tentang kesehatan dan pendidikannya.**

Sebagaimana dikutip oleh ulama ‘Abdurrahman ‘Abdullah al-Farizi
mengatakan bahwa pembatasan kelahiran itu hukumnya haram, apabila

hanya didasarkan takut kepada kefakiran dan juga takut tidak kebagian

2An-Nisa’(4): 9.

**Rahmat Rosyadi, Indonesia: Keluarga Berencana Ditinjau Dari Hukum Islam
(Bandung:Pustaka), 1406-1986 M, him. 24.
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rezeki.®® Hal ini tentunya bertentangan dengan al-Qur’an. Seperti dalam
firman Allah swt:
Pan ) g8 Hoad, Gl GapaSaY o)) SLEIY g

Ayat di atas menjelaskan bahwa yang dilarang oleh Islam adalah
membunuh sesuatu yang telah ada atau bernyawa. Meskipun ayat di atas
seperti memberi kesan bahwa Islam tidak membenarkan keluarga
berencana, tetapi sebenarnya tidak demikian, sedangkan cara keluarga
berencana yang dipakai di Indonesia bukanlah membunuh tetapi sekedar
usaha manusia untuk menghindarkan kehamilan.

Melaksanakan keluarga berencana dengan alasan yang telah
dikemukakan oleh para ulama di atas memang tidak dilarang oleh Islam
asalkan didasari dengan dasar niat yang baik,>" tetapi jika dalam
pelaksanaannya didasari atas dasar takut akan kelaparan dan kemisikinan
maka tentunya dilarang oleh Islam, seperti dalam kaidah fikih :

Bdy ¥l dldy nlag

Kaidah di atas menjelaskan bahwa ketika menghadapi perbenturan
antara maslahat dan mafsadat diperlukannya untuk berhati-hati dalam
mengambil tindakan. Bila maslahat yang lebih mendominan maka boleh

dilakukan dan bila mafsadat yang dominan maka harus ditinggalkan.

Ibid.,hIm. 26.
Al-An’am, (6): 151.
" Amir Syarifuddin, Ushul Figh 2, hlm. 41.

2 Ibid., hlm. 57.
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Begitupula juga dengan mengikuti program keluarga berencana, jika
sekiranya dalam mengikuti program keluarga berencana akan mendapatkan
kemaslahatan maka justru dianjurkan, tetapi jika sebaliknya dalam
mengikuti program keluarga berencana dikhawatirkan mendapat mudarat
maka lebih baik ditinggalkan.

Mengingat bahwa anjuran Islam untuk memperbanyak keturunan
bersifat individual, maka logis jika pelaksanaan keluarga berencana juga
bersifat individu, sehingga alasan untuk mengikuti keluarga berencana
bukan karena segan mendapat keturunan, melainkan karena bermaksud
untuk mencapai kesejahteraan keluarga, seperti dalam kaidah Islam, :

2l Laal ) qla o o dhe s liall 5

Kaidah di atas menjelaskan bahwa menghindari bahaya atau resiko itu
lebih didahulukan daripada mencari ataupun mengejar kebaikan bahkan
keuntungan, sehingga dalam mengikuti keluarga berencana juga harus benar
benar di musyawarahkan kepada keluarga, agar tidak terdapat penyesalan
akan efek samping dari pemilihan alat kontrsepsi tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa tujuan dari adanya
Program Nasional KB yaitu untuk menciptakan Norma Keluarga Kecil
Bahagia dan Sejahtera, keluarga kecilhanya dengan dua anak. Dengan
mengikuti program keluarga berencana maka dapat memberikan dampak

positif terhadap masalah kependudukan, perhatian orang tua terhadap

¥ Amir Syarifuddin, Ushul Figh 2, (Jakartaz KENCANA PRENADA MEDIA
GROUP, 2011), him. 41.
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masalah kependudukan, perhatian orang tua terhadap anak, sosial dan

ekonomi keluarga.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sistem ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.**Metode penelitian
memegang peranan yang cukup penting dalam mencapai suatu tujuan, maka
dari itu untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan optimal dalam
penelitian, penyusun menggunakan beberapa tahapan metode penelitian,
antara lain :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode lapangan (field research)
dengan pengambilan suatu peristiwa faktual yang ada di lapangan.
Bertujuan untuk memperoleh kejelasan dan keseuaian teori dengan praktek
yang terjadi di lapangan,®* dengan mengambil obyek penelitian di Desa
Sidoharjo Kecamatan Purwodadi Kabupaten Purworejo.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik,®> yang mempunyai maksud

untuk menjelaskan masalah yang terjadi di Desa Sidoharjo tentang Keluarga

30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
& D), (Bandung:Alfabeta, 2008), hlm. 3.

3'Uhar Suharasaputra, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan Tindakan,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hlm. 37.

3’Burhan Bun gin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
Dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 25.
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Berencana. Selanjutnya menjelaskan pandangan masyarakat terhadap
keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga sejahtera di Desa
Sidoharjo, Kecamatan Purwodadi Kabupaten Purworejo.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian dengan menggunakan pendekatan normatif . Yang ditujukan
untuk mengetahui dalil-dalil dan nash baik al-Qur’an tentang program
keluarga berencana serta pendapat para ulama.>

4. Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, data
yang diambil dari gambaran kualitas objek yang diteliti. Adapun sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain®* :

a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari responden di lokasi penelitian, yang berupa wawancara
langsung terhadap masyarakat Desa Sidoharjo.

b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari sumber data
yang telah ada, misalnya catatan, dokumentasi.

5. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penyusun, antara lain:

35

3Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta:ANDI, 2004), him. 105.

**Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
Dan llmu Sosial Lainnya, hlm. 103.

35 Ibid., hlm. 107.
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a. Wawancara, merupakan metode pengumpulan data atau
keterangan melalui kontak langsung atau hubungan pribadi
secara lisan antara pewawancara dengan responden. Peneliti
telah melakukan wawancara kepada beberapa masyarakat,
namun yang tercantum dalam lampiran hanya terdapat lima
responden. Hal ini disebabkan karena sibuknya pekerjaan
masyarakat yang banyak menghambat, terutama waktu dalam
melakukan wawancara kepada beberapa responden.

b. Observasi, metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pencatatan secara cermat dan sistematis.Dalam metode observasi
peneliti telah mengamati permasalahan yang ada dalam
masyarakat, terutama mengenai masalah keluarga berencana.

c. Dokumentasi, metode mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen dan sebagainya. Dalam metode dokumentai peneliti juga
mencari sumber-sumber atau info yang berkaitan dengan
keluarga berencana.

6. Analisis Data

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar dalam melakukan
penelitian fokus dengan fakta yang ada di lapangan. Landasan teori juga
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar belaknag
penelitian dan sebagai pembahasan hasil penelitian.Terkait dengan proses

analisis data, penyusun menggunakan analisis data kualitatif. Data kualitatif
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merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif —induktif,
dalam pengertian penyusun mendeskripsikan data yang diperoleh dari
lapangan kemudian dari data tersebut dilakukan suatu analisis mengenai
pandangan masyarakat terhadap program keluarga berencana dalam
mewujudkan keluarga sejahtera, di Desa Sidoharjo Kecamatan Purwodadi,

Kabupaten Purworejo.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang isi dan esensi penulisan
dalam skripsi, serta memperoleh penyajian yang serius, terarah, dan
sistematis, maka penyusunan penyajian skripsi ini terbagi ke dalam lima
bab, yaitu :

Bab pertama, yang termasuk kategori pendahuluan, memuat mengenai
latar belakang masalah penelitian, pokok masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, analisis data
dan sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran umum arah
penelitian ini.

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum Yyang menggambarkan
mengenai konsep Keluarga Berencana dan keluarga sejahtera, yang terbagi
menjadi dua konsep, antara lain yang pertama yaitu tentang tinjauan singkat
KB di Indonesia yang berisi pengertian KB di Indonesia dan tinjuan hukum
Islam terhadap KB. Yang kedua menjelaskan tentang tinjauan umum
keluarga sejahtera yang berisi mengenai pengertian perkawinan, hak dan

kewajiban perkawinan dan mengenai keluarga sejahtera yang meliputi
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pengertian dan kriteria keluarga sejahtera serta upaya membentuk keluarga
sejahtera.

Bab ketiga, berbicara mengenai pandangan masyrakat Desa Sidoharjo
tentang program KB dalam mewujudkan keluarga sejahtera, yang pertama
mengenai gambaran umum Desa Sidoharjo yang membahas mengenai letak
geografis, kondisi demografis, kondisi ekonomi, kondisi sosial dan
keagamaan, yang kedua tentang pandangan masyarakat Desa Sidoharjo
terhadap KB serta peran dan fungsi pelaksanaan KB.

Bab keempat, menjelaskan tentang analisis terhadap pandangan
masyarakat Desa Sidoharjo Kecamatan Purwodadi Kabupaten Purworejo
tentang Keluarga Berencana, serta bagaimana relevansinya terhadap Hukum
Islam.

Bab kelima, sebagai bab terakhir yang memuat mengenai kesimpulan
yang merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang diangkat dalam
skripsi ini serta ditutup dengan saran-saran yang ditujukan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan untuk memajukan ilmu pengetahuan khusunya

di bidang hukum keluarga.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitianterhadap masyarakat Desa Sidoharjo
mengenai program keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga
sejahtera, maka penyusun dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Menurut pandangan masyarakat Desa Sidoharjo (38,9%)
beranggapan bahwa dalam mewujudkan keluarga yang sejahtera sedikit
kaitannya dengan mengikuti program keluarga berencana bahkan tidak
banyak. Karena menurut masyarakat Desa Sidoharjo program keluarga
berencana, hanyalah sebagai upaya dalam mewujudkan keluarga sejahtera,
namun sejatinya semua itu kembali kepada masing-masing keluarga yang
menjalankan dan mendirikan rumah tangga (pendapat masyarakat yang
tidak mengikuti program keluarga berencana).

Sedangkan menurut masyarakat yang mengikuti program keluarga
berencana (17,9%), program keluarga berencana sangat memicu dan
berpengaruh adanya pembentukan keluarga yang sejahtera. Karena dengan
sistem perencanaan keluarga sedikit dapat mengurangi beban dan
tanggungjawab dalam keluarga, masyarakat bahkan bangsa dan Negara,
seperti dalam banyaknya pengangguran dan kemiskinan. Dengan melihat
ketidakseimbangan pandangan masyarakat dengan kepadatan penduduk

yang dapat mengakibatkan ketidakmerataan pembangunan baik fisik
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maupun non fisik, maka kurang baik jika masyarakat tetap bersikukuh
dengan pendapatnya bahwa program keluarga berencana itu tidak penting
dalam mewujudkan keluarga sejahtera, untuk itu perlu kiranya setiap
keluarga untuk mengubah pola piker atau cara pandang terhadap program
keluarga berencana.

2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan masyarakat
antara lain : pertama, karena faktor peran pemerintahan, dimana pemicu
dalam faktor ini adalah adanya sikap pemerintah yang kurang memadai,
kurangnya kebijakan dalam menjalankan tugasnya, sehingga masyarakat
juga kurang tersentuh dengan adanya program keluarga berencana.Yang
kedua, yaitu mengenai faktor komunikasi, dimana dalam faktor ini
komunikasi yang ada di Desa Sidoharjo antara pemerintah dengan
masyarakat kurang terjalin. Kesibukan masing-masing warga dengan
pekerjaannya sehingga antara warga dan pemerintah sering lalai akan
pentingnya mengadakan penyuluhan mengenai program keluarga
berencana.Yang ketiga, yaitu karena faktor keluarga, dimana dalam hal ini
pengaruh adanya tidak mengikuti program keluarga adalah bisa jadi karena
memang dari keluarga tersebut kurang adanya pengetahuan, manfaat dan
tujuan adanya program keluarga berencana, sehingga keluarga tersebut tidak
dapat mencerna/memahami adanya program keluarga berencana tersebut.

3. Tinjauan Hukum Keluarga Islam terkait pandangan masyarakat
terhadap program keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga sejahtera

tidak bertentangan dengan Islam. Karena dalam Hukum Keluarga Islam
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sendiri terutama dalam perkawinan terdapat prinsip dan tujuan menciptakan
rasa aman dan tenteram dalam keluarga.

Dengan demikian pandangan yang telah dikeluarkan oleh masyarakat
yang tidak menyetujui atau tidak mengikuti keluarga berencana bisa saja
untuk menghilangkan mudarat terhadap keluarganya. Akan tetapi, jika
terdapat alasan bahwa engganya mengikuti program keluarga berencana
karena takut akan kemiskinan, maka alasan tersebut dilarang oleh Islam.
Sedangkan untuk keluarga yang menyetujui atau mengikuti program
keluarga berencana, itu juga terdapat kaitannya dalam prinsip dan tujuan
perkawinan yaitu prinsip musyawarah dan demokrasi.Namun di dalam al-
Qur’an nampaknya belum jelas dan pasti adanya ayat yang memerintahkan
adanya program keluarga berencana. Sehingga dari perbedaan pendapat

yang dikemukakan ulama tersebut perlunya untuk dibahas lebih dalam.

B. Saran-saran
Dalam rangka mewujudkan keluarga sejahtera, disarankan kepada
suami istri yang mengikuti program keluarga berencana, hendaknya dapat
menjalankan peranan sebagai suami isteri dengan baik.Sebabkeberhasilan
menciptakan kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga terletak pada
keseimbangan antara diperoleh hak dan dijalankan kewajiban suami isteri

bersama dalam keluarga.
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Bagi keluarga yang telah memutuskan untuk tidak mengikuti
pelaksanaan program keluarga berencana yang menurutnya hal tersebut
tidak sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan sunnah. Tanpa adanya melakukan
pemaksaan kehendak, seharusnya setiap keluarga yang tidak mengikuti
pelaksanaan program keluarga berencana dapat memikirkan kembali dan
berupaya agar tidak terjadi kerepotan yang sama.Maka dari itu, hendaknya
segera merencanakan kelahiran anak dengan cara melaksanakan keluarga
berencana.Meskipun keluarga berencana tidak di atur dalam al-Qur’an dan
sunnah secara pasti dan jelas, tetapi pada dasarnya Islam telah
membenarkan pelaksanaan tersebut selama ditujukan guna untuk mencapai
kemaslahatan dan kesejahteraan keluarga.

Dalam rangka mewujudkan keluarga sejahtera, disarankan kepada
petugas pemerintah yang ada di desa untuk dapat memaksimalkan
pelaksanaan program tersebut, bukan hanya melayani pengaturan kelahiran
anak saja melainkan juga hendaknya dapat berupaya mengadakan
penyuluhan secara resmi kepada masyarakat, khususnya bagi suami isteri
agar dapat berperan dan berfungsi dalam kehidupan keluarganya dengan
baik dan benar.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, untuk orang ataupun keluarga yang
akan mengikuti pelaksanaan program keluarga berencana agar mencari tahu
terlebih dahulu proses dan pelayanan yang diterapkan. Sebab dalam layanan
ini juga dapat mempengaruhi hasil dan mutu yang dididapatkan. Bagi tokoh

masyarakat dan instansi terkait disarankan agar dalam memeberikan
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layanana proram keluarga berencana dalam pemberian alat atau obat yang
dipergunakan sesuai yang diperbolehkan oleh ajaran Islam, dan sebaiknya
dalam penyelenggaraan program tersebut tokoh agama ikut berperan aktif,
agar dalam pelaksanaan program keluarga berencana tidak melanggar aturan
agama Islam, sehingga tidak mengurangi tatanan keluarga yang bahagia dan
sejahtera.

Bagi pemerintah yang  mempunyai wewenang terhadap adanya
program keluarga berencana tersebut, hendaknya menyadari adanya
kewajiban atas tugasnya dalam mensejahterakan masyarakat dan Negara
melalui penyuluhan ataupun keiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan

program keluarga berencana.
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DAFTAR TERJEMAHAN

NO| HLM

[ FN_|

TERJIEMAHAN

BAB |

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang berpikir.

Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur
dengan istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi
Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka
sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah
ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga
jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah
puasa sampai (datang malam. Tetapi jangan kamu
campuri mereka, ketika kamu ber’itikaf dalam mas;jid.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepada
Manusia agar mereka beertagwa.

10

17

Dan sungguh, kami telah mengutus beberapa rasul
sebelum kau (Muhammad) dan Kami berikan istri-istri
dan keturunan. Tidak ada hak bagi seseorang rasul
mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) melainkan
dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada Kkitab
(tertentu).

11

21

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah
dibelakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan(nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar.

13

26

Tinggalkan apa-apa yang meragukanmu untuk menamil
apa yang tidak meragukanmu.

14

27

Menolak kerusakan diutamkan ketimbang mengambil
kemaslahatan.

BAB Il

25

42

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah
dibelakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan(nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar.

26

44

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena




takut miskin. Kamulah yang member rezeki kepada
mereka dan kepadamu. Membunuh mereka itu sungguh
suatu dosa yang besar.

29

50

Dan orang yang memelihara kemaluannya. Kecuali
terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang
mereka miliki, maka sesungguhnya mereka tidak
tercela. Tetapi barang siapa mencari di balik itu (zina
dan sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang
melampaui batas.

10

31

54

Bahwasannya amal itu hanyalah berdasarkan pada
niatnya. Sesungguhnya bagi tiap-tiap orang (akan
memperoleh) sesuai dengan apa yang ia niatkan.
Barang siapa yang hijrah karena Allah dan Rasulnya ,
maka ia akan memperoleh keridlaan  Allah dan
RasulNya. Barangsiapa yang hijrahnya karena mencari
dunia ia akan mendapatkannya atau karena seorang
perempuan, maka ia akan menikahinya. Maka (balasan)
hijrah itu sesuai dengan apa yang diniatkan ketika
hijrah.

BAB IV

11

71

100

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama
dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara
sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah
dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang
tidak di bebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula
seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli
warispun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan antara keduanya. Dan jika kamu
ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran
dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.

12

71

105

Kemadlaratan itu harrus dihilangkan.
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Yusuf al-Qaradawi (lahir di Shafth Turaab, Kairo, Mesir, 9 September 1926; umur 88
tahun) adalah seorang cendekiawan Muslimyang berasal dari Mesir. la dikenal sebagai
seorang Mujtahid pada era modern ini.Lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Shafth
Turaab di tengah Delta Sungai Nil, pada usia 10 tahun, ia sudah hafal al-Qur‘an.
Menamatkan pendidikan di Ma'had Thantha dan Ma'had Tsanawi, Qardhawi terus
melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin. Dan lulus tahun 1952. Tapi
gelar doktornya baru ia peroleh pada tahun 1972 dengan disertasi "Zakat dan Dampaknya
Dalam Penanggulangan Kemiskinan", yang kemudian disempurnakan menjadi Figh Zakat.
Sebuah buku yang sangat komprehensif membahas persoalan zakat dengan nuansa
modern.Selain sebagai seorang Mujtahid ia juga dipercaya sebagai seorang ketua
majelis fatwa. Banyak dari fatwa yang telah dikeluarkan digunakan sebagai bahan rujukan
atas permasalahan yang terjadi. Namun banyak pula yang mengkritik fatwa-fatwanya.

» Imam Hanbali

Nama lengkap dari Imam Hanbali yaitu Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
Asy Syaibani. Beliau lahir di di kota Baghdad pada bulan rabi’ul awwal tahun 164 H (780
M), pada masa khalifah Muhammad al Mahdi dari Bani abbasiyyah ke Ill. Panggilannya
sehar-hari adalah Abu Abdullah. Imam Ahmad bin Hanbal merupakan Imam yang
keempat dari fuqaha’ Islam. Beliau terkenal sebagai seorang yang zuhud dan wara’.
Dalam ilmu hadist, beliau mampu menghafal sejuta hadist bersama sanad dan hal ikhwal
perawinya. Salah satu karya besar beliau adalah Al Musnad yang memuat empat puluh
ribu hadist. selain itu juga terdapat karya beliau Tafsir al-Qur’an , Al ‘llal, Al Wara’ dan
Ash Shalah. Beliau wafat pada tanggal 12 Rabi’ul Awwal 241 H (855).

» Imam Maliki
Nama lengkap dari Imam Maliki yaitu Abu Abdullah malik bin anas malik bin amir

bin haris bin gaiman bin bin kutail bin amr bin haris al asbahi. Beliau lahir di kota
Madinah pada tahun 712-796 M. Karya dari Imam Malik dalam bukunya al muwata’ yaitu
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kitab fikih yang berdasarkan himpunan hadist-hadist pilihan, antara lain yaitu,
Al_Muddawannah,Al-Kubra. Sumber hokum yang dipakai oleh Imam Maliki adalah Al-
Qura’an, Sunnah Rasulullah, Amala para sahabat, Tradisi Madinah, Qiyas dal al Maslaha
al Mursal. Beiau meninggal dunia pada malam hari tanggal 14 safar 179 H pada usia yang
ke 85 tahun dan dimakamkan di Bagi Madinah Munawwarah.

> Imam Hanafi

Nama lengkap dari Imam Hanafi yaitu Abu hanifah nu’man bin tsabit al kufi. Beliau
lahir di kota Irak pada 80 H/699 M. Pada masa kekhalifahan Bani Ummayah beliau diberi
gelar Abu Hanifah (suci dan lurus). Gelar tersebut merupakan keberkahan dari doa Ali bin
Abi Thalib r.a, Imam Hanafi merupakan sebagai bapak dan pemuka seluru hulama figih
,karena kepeduliannya yang sangat besar terhadap fikih. Metode yang digunakan dalam
menetapkan hukum atau istinbat antara lain, Al-Qur’an yang bersumber dari segala
sumber hukum, Sunnah Rasul sebagai penjelasan terhadap hal-hal yang global yang ada
dalam Al-Qur’an. Fatwa sahabat karena terdapatnya menyaksikan turunnya ayat, Qiyas
atau analogi yang digunakan apabila tidak ada nash yang sharih dalam Al-Qur’an dan
Hadist maupun Agwal Asshabah., Ihtisan menyimpang dari keharusan logika menuju
menuju hokum lain, ljma’ kesepakatan para mujtahid dan ‘Urf kebiasaan orang muslim
dalam masalah tertentu yang tidak ada nas-nya dalam Al-Qur’an, Sunah, yang belum ada
prakteknya pada masa sahabt. Beliau meninggal pada di Baghdad pada tahun 148 H/ 767
M.

» Imam Syafi’l

Imam syafi’l bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris Ar Syafi’i. beliau
Ihair di Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah (767-820 Masehi). Beliau telah menghafal
Al-Qur’am dalam umur 9 tahun. Beliau lebh dikenal sebagai seorang ahli hadist dan
hokum, karena inti pemikirannya terfokus pada dua cabang ilmu tersebut. Metode yang
digunakan Imam Syafi’l dalam menetapkan hokum antara lain, Al-Qur’an, [jma’, Qiyas
dan Istidlal (penalaran) sebagai dasar hokum. Diantara karyanya yaitu Al Risalah. Al
Ulum yang mencakup isi beberapa kitabnya, selain itu juga buku Al Musnad berisi tentang
hadist Rasulullah yang dihimpun dalam kitab Umm serta ikhtilaf Al Hadist.
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No. Responden : / / (diisi peneliti)
Nama
Pekerjaan

Usia

Pedoman Wawancara Untuk Tokoh Agama

1. Sebagai tokoh agama, bagaimana kehidupan beragama yang terjadi di desa ini?
Serta keberagamaan apa saja yang dapat diselenggarkan?

2. Apakah anda mengetahui keadaan masyarakatnya berkenaan dengan program KB
yang sudah lama kita kenal? Seberapa jauh anda mengetahui tentang KB menurut
pandangan hukum Islam?

3. Bagaimana pandangan anda terhadap KB menurut hukum Islam yang sebagian
diikuti oleh warga dengan keadaan masyarakat yang anda ketahui?

4. Pernahkan anda memberikan pemahaman tentang KB menurut hukum Islam kepada
masyarakat baik melalui pengajian atau penyuluhan?

5. Apakah anda mengetahui apa alasan warga masyarakat di desa ini bagi yang
mengikuti/tidak mengikuti KB? Dan apa alasan yang mendorong warga tersebut
mengiktui/tidak mengikuti program KB?

6. Bagaimana peran anda dalam menyikapi warga masyarakat yang mengikuti maupun

tidak mengikuti program KB? Dan apa fungsi dari adanya pelaksanaan KB?
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No. Responden : / / (diisi peneliti)
Nama
Pekerjaan

Usia

Pedoman Wawancara Untuk Tokoh Masyarakat

1. Bagaimana kehidupan sosial kemasyarakatan di desa ini? Serta kegiatan sosial
kemasyarakatan apa saja yang diselenggarakan?

2. Menurut pengamatan anda, apakah masyarakat di desa ini sudah termasuk
dalam kriteria keluarga yang sejahtera? Jika belum termasuk dalam Kriteria
keluarga sejahtera apa yang mempengaruhi hal tersebut?

3. Apakah anda mengetahui program KB di desa ini? Sejauh mana anda berperan?

4. Menurut yang anda ketahui masih adakah warga masyarakat di desa ini yang
belum mengetahui dan melaksanakan program KB? Apa alasannya?

5. Pernahkan anda memberikan pemahaman tentang KB kepada masyarakat baik
melalui sosialisasi atau dengan yang lain?

6. Sejauh mana anda berperan dalam masyarakat mengenai program KB tersebut?

Dan apa fungsi dari adanya pelaksanaan KB?
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No. Responden : / / (diisi peneliti)

Nama

Pekerjaan

Usia

10.
11.

Pedoman Wawancara Untuk Warga Masyarakat

Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan KB sekarang ini? (setuju/tidak
setuju), berikan alasannya

Apakah selama ini anda mengetahui tentang penyuluhan KB? Jika tahu apakah hal
tersebut dapat memberikan pencerahan kepada anda?

Menurut pemahaman anda, apakah KB dapat menimbulkan madlarat yang lebih
besar daripada manfaatnya?

Apakah anda termasuk dalam salah satu pelaksana KB?

Alasan apakah yang mendorong anda untuk melaksanakan/tidak melaksanakan KB?
Apakah ada perubahan dalam keluarga anda antara sebelum memakai dengan
setelah memakai alat kontrasepsi KB?

Menurut anda apakah perlu adanya kesepakatan suami isteri dalam pelaksanaan
KB?

Menurut anda apakah KB sangat berpengaruh dalam keharmonisan keluarga?
Apakah pemakaian alat kontrasepsi KB juga dapat mengurangi kesejahteraan hidup
keluarga? Apakah juga alat kontrasepsi berpotensi menimbulkan kemandulan?

Apa modal utama dalam mewujudkan keharmonisan hubungan dalam keluarga?
Bagaimana peran anda dengan adanya pelaksanaan program KB? Dan apa fungsi

dari adanya pelaksanaan KB?
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